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PENDAHULUAN

Abstract

The lack of student engagement often becomes a problem in online learning. In online learning, social
contexct who can support students is important becanse students lack social interactions and more
vulnerable to feeling isolated. This research aims to investigate the role of support from parents,
teachers, and peers in student engagement of vocational high school students in online learning. This
research also aims to investigate the role of different types of support in student engagement. This
research is a non-experimental quantitative study with a predictive approach. Participants of this
research were 512 Vocational High School students in Tanjungpinang. Participants were given
questionnaires that were adapted from the School Engagement Measure (SEM)-MacArthur
Network and the Child and Adolescent Social Support Scale-Academic. This research found that
parents and teachers support significantly has a positive correlation with bebavior engagement,
emotional engagement, and cognitive engagement. NMeanwhile, peer support only has a positive
corvelation to cognitive engagement. Furthermore, among the four types of support, emotional support,
appraisal support, and informational support have a positive correlation to student engagement. These
results indicate the importance of parents, teachers, and peer support to increase student engagement in
online learning.
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Abstrak

Kurangnya keterlibatan siswa menjadi masalah yang sering muncul dalam pembelajaran
daring. Dalam pembelajaran daring, adanya konteks sosial yang dapat mendukung
siswa menjadi hal yang penting karena siswa lebih rentan dengan perasaan terisolasi
dan kurangnya interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana peran
dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya terhadap keterlibatan siswa SMK
dalam pembelajaran daring. Penelitian ini juga mencari tahu bagaimana peran tipe-tipe
dukungan terhadap keterlibatan siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
non-eksperimental yang menggunakan pendekatan prediktif. Partisipan penelitian ini
adalah 512 siswa SMK di Kota Tanjungpinang. Partisipan diberikan kuesioner yang
diadaptasi dari Schoo/ Engagement Measure (SEM)-MacArthur Network dan Child and
Adolescent Social Support Scale-Academic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
orang tua dan guru berhubungan positif dengan ketiga dimensi keterlibatan siswa.
Sedangkan dukungan teman sebaya hanya memiliki hubungan positif dengan
keterlibatan kognisi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di antara empat tipe
dukungan, terdapat tiga tipe dukungan yang berhubungan positif dengan ketetlibatan
siswa, yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian dan dukungan informasi. Hasil
ini menunjukkan pentingnya peran dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya
untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring.

Kata Kunci: keterlibatan siswa; dukungan orang tua; dukungan guru; dukungan teman
sebaya; pembelajaran daring

Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020, sejak Maret 2020 pendidikan di
Indonesia menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) menyusul terjadinya pandemi Covid-19.

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ @ @
Copyright © 2022 by Author


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

974 Jurnal Educatio, 8(3), 2022, 973-980

Kurangnya keterlibatan siswa menjadi masalah yang sering muncul dalam distance learning atau online learning
(Al-Samarraie, Teo, Selim & Zaqout, 2016; Fatawi, Degeng, Setyosari, Ulfa & Hirashima, 2020). Padahal
penelitian mengenai pembelajaran daring mendukung gagasan bahwa keterlibatan siswa merupakan hal krusial
bagi kesuksesan siswa dalam pembelajaran daring (Everett, 2015; Martin & Bolliger, 2018).

Dalam pelaksanaan PJJ dari rumah, siswa terpisah secara fisik dari guru dan teman sekelasnya. Adanya
konteks sosial yang dapat mendukung siswa menjadi hal yang penting karena siswa lebih rentan dengan
perasaan terisolasi dan kurangnya interaksi sosial (de la Varre, Keane, Irvin & Hannum, 2009; Muilenburg &
Berge, 2005). Selain itu, hasil studi kasus menunjukkan bahwa remaja cenderung membutuhkan orang lain
untuk memotivasi mereka agar secara penuh terlibat dalam pembelajaran daring (Borup, 2016). Oleh karena
itu, dukungan sosial menjadi variabel yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring.

Dalam hal akademik, dukungan mengacu pada berbagai konteks sosial yang dapat meningkatkan
pencapaian belajar siswa (Chen, 2005). Menurut Bronfenbrenner, agen sosial yang paling konsisten
berinteraksi dengan remaja ialah orang tua, guru dan teman sebaya (Elsaesser et al., 2016). Di rumah, orang
tua menjadi agen sosial utama yang memiliki pengaruh yang luas terhadap perkembangan remaja, termasuk
terhadap sikap remaja dalam belajar (Song et al., 2015). Sedangkan guru dan teman sebaya menjadi agen sosial
utama di sekolah yang dukungannya sering kali memengaruhi minat belajar dan tujuan belajar siswa. Adanya
jarak fisik dalam pembelajaran daring mungkin mengurangi dampak dukungan yang diberikan terhadap siswa
(Borup et al., 2014; Murphy & Rodriguez-Manzanares, 2009). Telah banyak penelitian mengenai hubungan
dukungan orang tua, guru dan teman sebaya dengan keterlibatan siswa, misalnya Olokooba et al. (2022), Robu
(2013), Fall dan Roberts (2012), Pan, et al. (2017) dan Ansong et al. (2017). Namun peneliti menyimpulkan
bahwa hasil penelitian tersebut masih tidak konsisten (terdapat perbedaan hasil) dan penelitian juga dilakukan
pada konteks pembelajaran tatap muka secara langsung, bukan pada pembelajaran daring.

Dalam Permendikbud Nomor 119 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2012 dijelaskan
bahwa PJJ dapat dilaksanakan oleh seluruh satuan pendidikan dari sekolah dasar hingga menengah serta
perguruan tinggi, termasuk oleh sekolah menengah kejuruan. Berbeda dengan pendidikan umum, pendidikan
menengah kejuruan mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan
tertentu dan menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional.
Dengan begitu, terdapat lebih banyak pembelajaran melalui praktik dibandingkan teori. Saat pembelajaran
jarak jauh, pembelajaran melalui teori disampaikan secara daring. Sedangkan pembelajaran melalui praktik
dapat dilakukan secara tatap muka. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara
pengetahuan teori dengan kemampuan praktik pada siswa SMK (Sunardi & Mandra, 2018). Oleh karena itu
pembelajaran melalui teori bagi siswa SMK tetap penting.

Dalam penelitian mengenai PJ], pembelajaran daring atau e-karning pada siswa SMK, ditemukan adanya
gejala permasalahan terkait keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil evaluasi pelaksanaan PJJ di SMK
menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran jarak jauh tergolong rendah (KKurniawan & Alkibzi,
2019). Dalam penelitian lainnya ditemukan bahwa setengah dari responden penelitian mengungkapkan
kejenuhan dan kebosanan menjalani PJJ (Rinawati & Darisman, 2020). Hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa siswa SMK memiliki atensi yang rendah dalam pembelajaran yang berbasis daring (Santoso, dkk.,
2020). Selain itu, dalam pembelajaran daring yang lebih banyak menuntut siswa belajar, membaca dan
mengerjakan tugas secara mandiri, siswa mengalami kesulitan dan membuat siswa tidak memahami materi
(Almah et al., 2020).

Dengan adanya gejala permasalahan keterlibatan siswa SMK dalam pembelajaran daring, adanya
dukungan sosial menjadi penting bagi siswa. Namun penelitian mengenai peran dukungan sosial terhadap
keterlibatan siswa umumnya dilakukan dengan populasi siswa dari sekolah umum, misalnya yang dilakukan
oleh Ansong, dkk. (2017), Galugu & Baharuddin (2017), Rahman & Rusli (2020) dan Rabu (2013). Jumlah
penelitian mengenai dukungan sosial terhadap keterlibatan siswa pada siswa SMK lebih terbatas, misalnya
yang dilakukan oleh Miranti, dkk. (2021) dan Elvianingsih (2019). Namun kedua penelitian tersebut meneliti
dalam konteks pembelajaran tatap muka langsung.
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Berdasarkan pemaparan di atas, pertama peneliti menyimpulkan bahwa keterlibatan siswa serta adanya
dukungan sosial dalam pembelajaran daring merupakan hal yang penting. Rentannya terjadi permasalahan
keterlibatan siswa SMK saat pembelajaran daring mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana peran
dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya terhadap keterlibatan siswa SMK dalam pembelajaran
daring,

METODE PENELITTAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan prediktif.
Pengumpulan data dilakukan dalam satu kali pengambilan data atau secara cross-sectional. Sumber data adalah
kuesioner yang diberikan secara daring dalam bentuk goggle form pada bulan Maret-April 2021 kepada sampel
penelitian. Pengukuran keterlibatan siswa menggunakan alat ukur yang diadaptasi peneliti dari Schoo/
Engagement Measure SEM)-MacArthur Neswork (Fredricks et al., 2005). Pengukuran dukungan orang tua, guru
dan teman sebaya menggunakan alat ukur CASSS-A yang diadaptasi peneliti dari alat ukur Child and Adolescent
Social Support Scale — Academic (CASSS-A) yang dikembangkan oleh Nowakoska (2014).

Populasi umum dalam penelitian ini adalah siswa SMK di Kota Tanjungpinang yang menjalani
pembelajaran daring. Sebelum melakukan pengambilan data dilakukan uji kelayakan etik kepada Komisi Etik
Penelitian Universitas Padjadjaran. Selanjutnya peneliti melakukan penarikan sampel menggunakan teknik
cluster sampling dan diperoleh 3 SMK sebagai kelompok sampel. Kemudian peneliti mengurus perizinan
pengambilan data ke 3 SMK tersebut dan diperoleh sebanyak 512 siswa yang berpartisipasi dalam penelitian.
Siswa terdiri atas 366 siswa perempuan dan 146 siswa laki-laki dengan rata-rata berusia 16,5 tahun. Jumlah
paling banyak berasal dari kelas 12 yaitu 236 siswa. Selanjutnya ada kelas 11 dengan 147 siswa dan kelas 10
dengan 129 siswa. Mayoritas siswa, yaitu sebesar 82,8% merupakan siswa dari SMK Negeri.

Data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif diolah menggunakan SmartPLS untuk menyajikan
statistika deskriptif guna memberikan gambaran mengenai dukungan orang tua, guru, teman sebaya dan
keterlibatan siswa. Selain itu juga dilakukan evaluasi model struktural (iuner model) untuk menggambarkan
hubungan antara dukungan orang tua, guru dan teman scbaya terhadap keterlibatan siswa SMK dalam
pembelajaran daring,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengambilan data pada 512 siswa SMK di kota Tanjungpinang, dilakukan evaluasi
model struktural untuk menguji seluruh variabel secara simultan. Hal ini dilakukan untuk membuktikan
hipotesis bahwa dukungan orang tua, dukungan guru dan dukungan teman sebaya berperan positif terhadap
keterlibatan siswa. Variabel keterlibatan siswa dilihat sebagai variabel multidimensi dengan tiga dimensi, yaitu
bebavior engagement, emotional engagement dan cognitive engagement. Adapun hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada
tabel 1.

a.  Dukungan Orang tua, Guru dan Teman Sebaya terhadap Bebavior Engagement

Dari tabel 1, diktehui setelah dilakukan uji secara simultan, bebavior engagement memiliki nilai R2 = 0.145. Hal ini
menunjukkan bahwa efek dukungan orang tua, guru dan teman sebaya terhadap bebavior engagement tergolong
kecil. Dukungan orang tua, guru dan teman sebaya hanya menjelaskan 14,5% variasi dati bebavior engagement.
Sedangkan 85,5% lainnya dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya. Dilihat lebih jauh, ternyata dukungan
orang tua (8=0.240,p<0.01) dan dukungan guru (3=0.231,p<0.01) yang secara signifikan memiliki hubungan
positif terthadap bebavior engagement. Sedangkan dukungan teman sebaya (3=0.086,p>0.05) tidak memiliki
hubungan signifikan terhadap bebavior engagement.

b.  Dukungan Orang tua, Guru dan Teman Sebaya terthadap Emotional Engagement

Dari tabel 1, Emotional engagement memiliki nilai R? = 0.164. Hal ini menunjukkan bahwa efek dukungan orang
tua, guru dan teman sebaya terhadap behavior engagement tergolong kecil. Dukungan orang tua, guru dan
teman sebaya hanya menjelaskan 16,5% variasi dari behavior engagement. Sedangkan 83,6 % lainnya
dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya. Dilihat lebih jauh, ternyata dukungan orang tua (3=0.260,p<0.01)
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dan dukungan guru (8=0.265,p<0.01) yang secara signifikan memiliki hubungan positif terhadap emotional
engagement. Sedangkan dukungan teman sebaya ($=-0.056,p>0.05) tidak memiliki hubungan signifikan

tethadap emtional engagement.

Tabel 1. Peran Dukungan Sosial terhadap Keterlibatan Siswa

Social Support > Student Path
Eigageweﬂi K P-Valyes Coefficients s

Behavior Engagement 0.145

Parent Support 0.0007%* 0.240 0.048
Teacher Support 0.0007%* 0.231 0.045
Peers Support 0.086 -0.084 0.007
Emotional Engagement 0.164

Parent Support 0.000%* 0.260 0.059
Teacher Support- 0.000%* 0.265 0.063
Peers Support 0.306 -0.050 0.003
Cognitive Engagement 0.190

Parent Support 0.000** 0.257 0.056
Teacher Support 0.026* 0.114 0.011
Peers Support 0.007** 0.140 0.020

** p-value < 0.01, *p-value < 0.05

c.  Dukungan Orang tua, Guru dan Teman Sebaya terhadap Cognitive Engagement

Dari tabel 1, ketika dilakukan uji secara simultan, cognitive engagement memiliki nilai R?2 = 0.190. Hal ini
menunjukkan bahwa efek dukungan orang tua, guru dan teman sebaya terhadap cognitive engagement
tergolong kecil. Dukungan orang tua, guru dan teman sebaya hanya menjelaskan 19 % variasi dari behavior
engagement. Sedangkan 81 % lainnya dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya. Dilihat lebih jauh, dukungan
orang tua (3=0.257,p<0.01), dukungan guru ($=0.114,p<0.05) dan dukungan teman sebaya
(=0.140,p<0.05) secara signifikan memiliki hubungan positif terhadap cognitive engagement.

Tabel 2. Peran Tipe Dukungan Sosial terthadap Keterlibatan Siswa

N, Behavior Emotional Cognitive

Social Support
Engagement Engagement Engagement

Darent Support
Emotional Support 0.148** 0.095 0.065
Instrumental Support -0.082 0.087 -0.058
Informational Support 0.131 -0.033 0.123
Appraisal Support 0.179%* 0.301** 0.293**
Teacher Support
Emotional Support 0.304** 0.232%* 0.211%*
Tnstrumental Support -0.048 -0.148 -0.095
Informational Support 0.096 0.2307%* 0.141
Appraisal Support 0.009 0.106 0.066
Deers Support
Emotional Support 0.218 0.067 0.043
Instrumental Support -0.013 0.124 0.080
Informational Support -0.153 -0.025 0.000
Appraisal Support 0.122 0.011 0.188**

** Popalue < 0.01
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Tabel 2 menunjukkan hubungan antara tipe dukungan dari masing-masing sumber, yaitu orang tua,
guru dan teman sebaya terhadap tiga bentuk dimensi keterlibatan siswa. Di antara keempat dukungan dari
orang tua, bentuk dukungan orang tua yang secara signifikan berhubungan dengan bebavior engagement adalah
dukungan emosional ($=0.148,p<0.01) dan dukungan penilaian (3=0.179,p<0.01). Selain itu dukungan
penilaian juga secara signifikan berhubungan dengan emotional engagement (3=0.301,p<0.01). dan coguitive
engagement (3=0.293,p<0.01). Untuk dukungan dari guru, tipe dukungan yang secara signifikan berhubungan
dengan behavior engagement adalah dukungan emosional (3=0.304p<0.01). Dukungan emosional ini juga secara
signifikan berhubungan dengan cognitive engagement (3=0.211,p<0.01). Selain itu terdapat dua tipe dukungan
guru yang berhubungan dengan emotional engament, yaitu dukungan emosional (3=0.232,p<0.01) dan
dukungan informasi ($=0.230,p<0.01). Untuk dukungan teman sebaya, hanya dukungan penilaian yang
terbukti secara signifikan berhubungan dengan cognitive engament siswa (8=0.188,p<0.01). Hal ini berarti,
semakin tinggi dukungan penilaian dari teman sebaya, maka semakin tinggi pula cognitive engament siswa dalam
pembelajaran daring.

Temuan pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan yang diberikan orang
tua dan guru terhadap siswa, maka semakin tinggi pula ketetlibatan perilaku siswa dalam pembelajaran daring.
Misalnya siswa akan lebih memperhatikan ketika guru menjelaskan materi saat pembelajaran daring, mengikuti
aturan-aturan dalam pembelajaran daring, dan menyelesaikan tugas daring tepat waktu. Seperti halnya pada
keterlibatan perilaku, penelitian ini juga membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan dari orang tua dan
guru, maka keterlibatan siswa secara emosional dalam pembelajaran daring juga akan semakin tinggi.
Misalnya siswa merasa bahagia menjalani pembelajaran daring, merasa tertarik dengan tugas-tugas
pembelajaran daring, atau tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran daring. Kedua hasil penelitian tersebut
sejalan dengan yang dilakukan Fall & Roberts (2012) dan Pan, dkk. (2017). Keduanya dilakukan dalam
konteks sekolah/pembelajaran secara tatap muka langsung. Hal ini menunjukkan bahwa baik dalam konteks
pembelajaran tatap muka langsung maupun pembelajaran daring, dukungan dari orang tua dan guru memiliki
peran positif terhadap keterlibatan siswa.

Berbeda dengan 2 temuan sebelumnya, temuan ketiga membuktikan bahwa semakin siswa
merasakan dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya, maka keterlibatan kognitif siswa dalam
pembelajaran daring akan semakin tinggi. Misalnya siswa akan semakin berusaha untuk memahami materi
pembelajaran dengan membaca buku-buku tambahan atau berdiskusi dengan temannya. Dari ketiga
penemuan tersebut disimpulkan bahwa dukungan dari orang tua dan guru secara bersama-sama berhubungan
positif terhadap ketiga dimensi keterlibatan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan dati dua figur
dewasa ini penting bagi siswa. Jika bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa, maka orang dewasa perlu
untuk memainkan peran penting di dalam prosesnya (Fernandez-Zabala et al., 2015) dan jika terkait dengan
akademik dan sekolah, dukungan dari orang tua dan guru yang lebih penting karena lebih dapat memprediksi
hal tersebut (Lam et al., 2012).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi perilaku siswa SMK memang terlibat dalam pembelajaran
daring. Siswa menunjukkan perilaku yang positif dalam pembelajaran daring seperti berpartisipasi dan
mengerjakan tugas. Namun siswa tidak selalu memiliki perasaan yang positif dalam pembelajaran daring.
Siswa juga tidak selalu benar-benar mengingat dan memahami materi serta tugas yang ia kerjakan. Dalam
situasi ini, adanya dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya menjadi penting. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat dua tipe dukungan orang tua yang secara signifikan berhubungan dengan
keterlibatan perilaku yaitu dukungan emosional dan dukungan penilaian. Sedangkan dukungan guru yang
berhubungan dengan keterlibatan perilaku siswa hanya dukungan emosional. Dukungan emosional yang dapat
diberikan oleh orang tua dan guru misalnya memberikan semangat untuk anak/siswa dan mendengarkan
kekhawatiran anak/siswa terkait pembelajaran daring. Sedangkan dukungan penilaian dapat dibetikan orang
tua, misalnya dengan memberi umpan balik terhadap perilaku/hasil belajar anak dan memberikan pujian pada
anak.

Sama halnya dengan keterlibatan perilaku tidak semua tipe dukungan dari orang tua dan guru
berhubungan dengan ketetlibatan emosional. Dukungan orang tua yang berhubungan dengan ketetlibatan
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emosional adalah dukungan penilaian. Dukungan guru yang berhubungan dengan keterlibatan emosional
adalah dukungan emosional dan dukungan informasi. Dukungan informasi yang dapat diberikan guru adalah
dengan memberikan informasi yang dapat membantu atau memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran
daring. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa guru menjadi sumber utama bagi remaja untuk
memperoleh dukungan informasi (Hombrados-Mendieta et al., 2012).

Untuk dimensi keterlibatan kognitif,, tipe dukungan yang berhubungan dengan dimensi tersebut
adalah dukungan penilaian dari orang tua, dukungan emosional dari guru dan dukungan penilaian dari teman
sebaya. Hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa remaja mengembangkan kepercayaan dirinya dan
kompetensinya melalui diskusi dan memberikan masukan atau kritik terhadap tugas temannya (Wang &
Eccles, 2012). Dengan kata lain, aktivitas seperti berdiskusi saat pembelajaran daring di mana siswa dapat
memberikan umpan balik dan masukan (dukungan penilaian) terhadap temannya dapat membuat siswa
merasa mampu/kompeten dan pada akhirnya mendorong siswa untuk semakin berusaha memahami materi
belajar, misalnya dengan berdiskusi dan membaca materi tambahan (keterlibatan perilaku). Dapat disimpulkan
bahwa dukungan penilaian dari teman sebaya berhubungan dengan keterlibatan perilaku siswa karena aktivitas
dalam pembelajaran daring memfasilitasi siswa untuk memberikan dukungan penilaian yang dapat mendorong
siswa untuk lebih terlibat secara kognitif.

Berdasarkan penelitian ini, dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya dipersepsikan siswa
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran daring, siswa masih bisa
menerima dukungan sosial termasuk dari konteks sosial yang terpisah secara fisik dengan siswa (guru dan
teman sebaya). Namun, walaupun nilai rata-rata setiap dukungan tergolong sedang, rata-rata dukungan orang
tua ternyata lebih kecil dibandingkan rata-rata dukungan guru dan teman sebaya. Selain itu skewness
penyebaran dukungan orang tua menunjukkan kemiringan positif yang cukup besar yang artinya ada lebih
banyak siswa yang memersepsikan bahwa dukungan yang diberikan orang tua tergolong rendah. Situasi di
mana siswa SMK juga menjalani pembelajaran secara tatap muka untuk pembelajaran praktik memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi langsung dengan guru dan teman-temannya serta menerima

dukungan akademik dari mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya dukungan dari konteks sosial
menjadi hal yang penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring. Penelitian-
penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa adanya dukungan dari orang tua, guru dan teman sebaya
memiliki peran dalam proses belajar siswa, termasuk terhadap keterlibatan siswa. Penelitian kali ini
membuktikan bahwa dukungan dari konteks sosial tersebut tidak hanya berperan dalam situasi pembelajaran

tatap muka secara langsung, tetapi juga pada saat pembelajaran daring.
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